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ABSTRAK

MESNAN. Pengaruh Gaya Mengajar dan Kemampuan Motorik Terhadap
Hasil Belajar Renang Gaya Dada. Laporan Penelitian Research Grant.
Medan. 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya mengajar
terhadap hasil belajar renang gaya dada bagi mahasiswa yang memiliki
kemampuan motorik yang berbeda. Gaya Mengajar terdiri dari dua macam, yaitu :
(1) Gaya mengajar Self-Check Style dan (2) Gaya mengajar Practice Style.
Sedangkan kemampuan motorik terdiri dari dari dua taraf, yaitu (1) kemampuan
motorik tinggi, dan (2) kemampuan motorik rendah.

Penelitian ini dilakukan di FIK Unimed pada mahasiswa IKOR semester 11
tahun ajaran 2010/2011. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dengan rancangan blok 2x2. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 orang,
yang terdiri dari 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 10 orang mahasiswa.
Tes yang digunakan untuk mengklasifikasikan kemampuan motorik mahasiswa
adalah ” Barrow Motor ability Test”. Dan tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan hasil belajar renang gaya dada adalah "tes renang gaya dada dengan
awalan jarak 50 meter”, Data dianalis dengan ANAVA dengan taraf signifikan
a = (.05; sedangkan untuk pengujian hipotesis kedua dan ketiga digunakan uji-t.

Penelitian menyimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil belajar renang
gaya dada mahasiswa yang diajar dengan Gaya mengajar Self-Check Style tidak
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar renang gaya dada yang diajar dengan
Gaya mengajar Practice Style (Fo = 0,014 < Ft = 4,10). Bagi mahasiswa yang
memiliki kemampuan motorik tinggi, peningkatan Hasil Belajar Renang gaya
dada yang menggunakan Gaya mengajar Self~-Check Style lebih baik daripada
yang menggunakan Gaya mengajar Practice Style (t, = 3,76 > t, = 2,10). Bagi
mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah, peningkatan Hasil Belajar
Renang gaya dada yang menggunakan Gaya mengajar Practice Style lebih baik
daripada yang menggunakan Gaya mengajar Self-Check Style (t, = 2,79 > t, =
2,10).
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BAB 1
PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Fakultas [Imu Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Medan (UNIMED)
adalah salah satu Lembaga Perguruan Tinggi di Indonesia yang menyiapkan calon
guru, pelatih, pembina dan ilmuwan olahraga. Oleh karena itu diharapkan para
Iulusan FIK UNIMED memiliki prestasi belajar yang baik dalam berbagai cabang
olahraga, diantaranya adalah renang gaya dada.

Berdasarkan hasil pengamatan selama ini hasil belajar renang gaya dada
mahasiswa masih jauh dari yang dibarapkan. Masih banyak mahasiswa yang
belum mencapai batz;s lulus mata kuliah renang gaya dada dengan teknik dasar
berenang yang baik dan skor nilai yang telah ditentukan oleh tim dosen pengajar
mata kulish renang gaya. Melihat kenyataan tersebut mungkin terdapat beberapa
kesulitan dalam proses belajar mengajar renang gaya dada mahasiswa. Untuk itu
perlu diupayakan pemecahannya agar mahasiswa dapat mencapai target kelulusan.

Renang gaya.dada adalah salah satu jenis olahraga keterampilan di air
yang merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa FIK. Untuk dapat
berenang gaya dada dengan baik dan benar diperlukan ketrampilan khusus,
bagaimnmiamnmpummgmnbangdengmbaik.mhmcurkanbadmdi atas air,
dan bagaimana ia mampu melakukan gerakan kombinasi kayuhan lengan yang
kemudian diikuti suatu kepakan kedua kaki untuk mendorong air utk meluncurkan
badan kedepan. Untuk itu diperlukan suatu strategi (gaya) pembelajaran/latihan

bagiamana cara memperoleh skill keterampilan dasar renang gaya dada yang baik.
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Strategi pembelajaran (gaya mengajar) adalah cara pendekatan yang
digunakan dosen dalam menyampaikan materi pelajaran kepada mahasiswa.
Ketepatan dalam menentukan strategi pembelajaran dapat dilihat dari hasil yang
dicapainya. Singer (1980) menjelaskan bahwa penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat akan bermanfaat untuk menyiasati situasi dan kondisi siswa maupun
lingkungan yang kurang menguntungkan. Dengan penggunaan ~ strategi
pembelajaran yang tepat pada mahasiswa, diharapkan dapat mencapai tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan dalam pembelajaran renang gaya dada.

Memilih gaya atau metode mengajar yang digunakan sering kali
merupakan hal yang tidak mudah, kadang-kadang sutau alternatif yang dianggap
paling tepat pada saat tertentu, malah dapat menimbulkan efek sampingan yang
sama sekali tidak diperhitungkan sebelumnya sehingga dapat mengakibatkan
seperti kebosanan (kejenuhan) dan tidak termotivasi mahasiswa dalam mengikuti
pelajaran yang diberikan yang pada akhimya tujuan pengajran yang telah
ditetapkan tidak dapat tercapai,

Agar diperoleh hasil keterampilan belajar renang gaya dada yang optimal,
maka diperlukan suatu pendekatan yang tepat sesuai dengan tingkat kemampuan
motorik yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa sebagai sasaran subyek penelitian
adalah mahasiswa IKOR FIK UNIMED. Didasari akan hobbi mahasiswa yang
pada dasarmnya hobbi olahraga dan menguasai minimal salah satu cabang olahraga,
akan tetapi bila ditinjau dari kemampuan motorik antara satu mahasiswa dengan
mahasiswa yang lainnya akanberbeda-beda. Dalam hal ini dapat dikelompokkan
dalam 2 ketegori, yaitu kemampuan motorik tinggi, dan kemampuan motorik
mndahMmkemampmnmotoriktinggidanmndahmdahpasﬁmembaikan
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pengaruh berbeda terhadap hasil belajar renang gaya dada, namun belum
diketahui apabila peyampaian materi terhadap kedua tingkat kemampuan motorik
tersebut diberi perlakukan dengan menggunakan gaya mengajar yang berbeda.

Secara logika mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi
memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang
mmnﬂikikematnpmnmotoﬁkrendahtahadaphasilbelajarrcmnggayadada

Berdasarkan pertimbangan beberapa hal tersebut di atas, maka penulis
mencoba untuk meneliti hasil belajar keterampilan renang gaya dada dengan
mempertimbangkan faktor kemampuan motorik yang dimiliki mahasiswa dengan
penggunaan gaya mengajar yang berbeda, yaitu self-check style (gaya mengajar
periksa sendiri) dan practice style (gaya mengajar latihan).

Dengan demikian dipandang perlu untuk memperoleh data empiris tentang
perbedaan pengaruh antara proses belajar mengajar yang menggunakan gaya
mengajar self-check style dan gaya mengajar practice style pada mahasiswa yang
memiliki kemampuan motorik tinggi dan mahasiswa yang memiliki kemampuan
motorik rendah terhadap hasil belajar keterampilan renang gaya dada.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : Faktor-faktor apa sajakah
yang dapat mempengaruhi hasil belajar renang gaya dada ? Bagaimana cara
meningkatkan faktor-faktor tersebut ? Apakah gaya mengajar dapat
meningkatkan proses hasil belajar renang gaya dada ? Bila seandainya dapat,

gaya mengajar yang bagaimanakah yang sesuai untuk proses hasil belajar renang
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gaya dada ? Apakah gaya mengajar self-check siyle dapat meningkatkan hasil
belajar renang gaya dada ? Apakah gaya mengajar practice siyle dapat
meningkatkan hasil belajar renang gaya dada ? Mengingat kemampuan dasar
yang dimiliki mahasiswa dalam kelompoknya tidak sama, apakah perlu
membedakan kelompok belajar ? Faktor-faktor apa sajakah yang dapat
membedakan gerak siswa ? Apakah kemampuan motorik yang dimiliki
mahasiswa dapat mempengaruhi hasil belajar renang gaya dada ? Apakah perlu
perbedaan gaya mengajar bagai mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik
tinggi dan mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah ? Gaya
mengajar manakah yang lebih baik bagi mahasiswa yang memiliki kmnampuan
motorik tinggi ? Gaya mengajar manakah yang lebih baik bagi mahasiswa yang

memiliki kemampuan motorik rendah ?

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian dalam latar belakang masalah, identifikasi
masalah dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diteliti sebagai berikut :

(1) Apakah gaya menajar self-check style dan gaya mengajar practice style akan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar renang gaya dada
mahasiswa IKOR FIK UNIMED semester II tahun ajaran 2010/2011.

(2) Apakah gaya mengajar self-check style akan memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap hasil belajar renang gaya dada mahasiswa IKOR FIK
UNIMED semester 11 tahun ajaran 201072011 dibandingkan gaya mengajar
practice style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi ?
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(3) Apakah gaya mengajar practice style akan memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap hasil belajar renang gaya dada mahasiswa IKOR FIK UNIMED
semester II tahun ajaran 2010/2011 dibandingkan gaya mengajar self-check

style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah ?

D. Tujuan Peneclitian

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya mengajar manakah yang
akan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar renang gaya
dada, dan untuk mengetahui apakah kemampuan motorik berpengaruh terhadap
gaya mengajar yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar renang gaya

dada.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dosen pengajar mata
kuliah renang, juga dapat berguna bagi guru-guru olahraga di sekolah dan juga
diharapkan berguna bagi pelatih olahraga khususnya cabang olahraga renang
gaya dalam memilih gaya mengajar yang sesuai dengan kemampuan motorik
dalam meningkatkan hasil belajar renang gaya dada secara efektif dan cfisien.
Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para ilmuawan
terutama yang seprofesi dengan peneliti, tambahan data serta sebagai umpan



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
(2) Hakekat Gaya Mengajar

Istilah gaya mengajar pada dasamya sama dengan metode mengajar. Bagi
Mosston (1986) dan Dougherty (1979) lebih cenderung mengunakan istilah gaya
(style) mengajar dari pada metode mengajar. Surakhmad (1994) mendefinisikan
metode sebagai suatu cara atau alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan Suparman (1991) menyatakan bahwa metode adalah suatu cara yang
digunakan dalam menyajikan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya (metode)
mengajar adalah suatu sistem kerja yang sistematis untuk memudahkan
pelaksanaan proses belajar atau melatih dengan tujuan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Mosston (1986) ada 8 bcntuk gaya mengajar yang dapat
dilakukan guru untuk melakukan proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut :
(1) gaya komando (comand style), (2) gaya latihan (practice style), (3) gaya
resiprokal (reciprocal style), (4) gaya periksa sendiri (self-check style), (5) gaya
inklusi (inklusi style), (6) gaya pencmuan terpimpin (guided discovery style), (7)
gaya divergen (divergent style), dan (8) gaya program individual (learned designet

program style).



(i) Self-Check Style (Gaya Mengajar Periksa Sendiri)

Gaya mengajar self-check style atau gaya mengajar periksa sendiri lebih
banyak keputusan bergeser ke pada siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengambil keputusan sesudah pertemuan dalam menilai penampilannya
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh guru (Mosston, 1986).

Sclanjutnya, Mosston menyatakan bahwa dalam pelaksanaan gaya
mengajar self-check style, siswa mempunyai peranan sebagai berikut : (1) menilai
penampilannya sendiri, (2) menetapkan kriteria untuk memperbaiki keterampilan,
(3) belajar bersikap obyektif terhadap penampilannya, (4) menerima
keterbatasannya, dan (5) membuat keputusan baru dalam bagian pelajaran, selama
dan sesudah pertemuan berlangsung,

Siswa menyamakan dan membandingkan penamplannya dengan kriteria
yang telah ditetapkan oleh guru. Pengajaran melalui gaya ini akan memungkinkan
siswa menjadi lebih mandiri dalam melakukan tugasnya. Dalam gaya ini, siswa
menjalankan tugas dengan menyamakan dan membandingkan dengan kriteria
yang telah ditetapkan oleh guru. Hal ini merupakan tanggung jawab baru bagi
siswa untuk menganalisis dan menilai tugasnya.

Keputusan yang dibuat dalam gaya mengajar self-check style meliputi : ( 1)
keputusan sebelum pertemuan, guru membuat keputusan ini dan menyusun
kriteria, (2) keputusan saat pertemuan berlangsung yang meliputi : menjelaskan
tujuan gaya ini kepada siswa, menjelaskan peman sisia dan ditetapkan pada
penilaian diri sendiri, menjelaskan peranan guru, menjelaskan tentang tugas, dan
menentukan parameter-parameternya, (3) keputusan sesudah pertemuan, yang

meliputi : mengawasi pelaksanaan tugas yang dilakukan siswa, mengawasi
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penggunaan lembaran kriteria, mengadakan pembicaraan secara perorangan
mengenai kecakapan dan ketepatan dalam menggunakan proses periksa sendiri,
dan memberikan umpan balik secara umum.

Selanjutnya, Mosston menyatakan bahwa komponen kunci dari gaya
mengajar self-check style adalah : (1) siswa mencari umpan balik sendiri dengan
memakai kriteria yang telah ditetapkan oleh guru, dan (2) siswa bisa memperoleh
umpan balik secara intrinsik.

Penerapan gaya mengajar self-check style dalam pengajaran renang gaya
dada, akan memberikan kesempatan kepada mahasiswa menjadi lebih mandiri
dalam melaksanakan tugasnya. Mahasiswa menjalankan tugasnya dengan
menyamakan dan membandingkannya dengan kriteria yang telah ditentukan oleh
dosen/guru.

Implikasi dari gaya mengajar self-check style adalah sebagai berikut : (1))
dosen mendorong kemandirian mahasiswa, (2) dosen mendorong mahasiswa
untuk mengembangkan keterampilan untuk memantau diri sendiri, (3) dosen
mempercai mahasiswa, (4) mahasiswa belajar sendiri, (5) mahasiswa mengenali
keterbatasan, keberhasilan, dan kegagalannya sendiri, dan (6) mahasiswa
memakai umpanbalik dari periksa sendiri untuk berusaha memperbaikinya.

(ii) Practice Style (Gaya Mengajar Latihan)
Komponen kunci dari gaya mengajar practice style adalah : (1) kepada
siswa diberi waktu melaksanakan tugas secara perorangan dan sendiri-sendiri dan

guru memberikan umpan balik kepada siswa secara perorangan (Mosston, 1986).
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Gaya mengajar practice siyle merupakan salah satu model pengajaran
yang paling cocok diterapkan pada pengajaran pendidikan jasmani, begitu puia
halnya dengan pengajaran renang gaya dada Dengan menggunakan gaya
mengajar practice style, maka guru mempunyai peluang untuk mengajar siswa
dalam jumlah yang banyak sekaligus pada saat yang bersamaan. Dengan gaya
practice style dapat diberikan contoh-contoh mengenai cara-cara yang terbaik
untuk melakukan renang gaya dada, yaitu : bagaimana posisi tubuh di air, gerakan
kedua kaki, gerakan lengan, pengambilan nafas, serta koordinasi antara posisi
tubuh, gerakan kaki, gerakan lengan dan teknik pernafasan yang benar.

Mosston menyatakan bahwa jenis kegiatan yang dapat digunakan gaya
mengajar practice style adalah : (1) tugas-tugas tetap yang dilaksanakan menurut
suatu model khusus, dan (2) dapat dinilai dengan kriteria benar atau salah dan
pengetahuan tentang hasil.

Pengajaran dengan gaya mengajar practice style didesain untuk
meningkatkan keterampilan seseorang dengan cara memberi tugas untuk
mclakukan banyaknya latihan secara berulang-ulang. Dengan pengulangan
kegiatan semacam ini, diharapkan adanya peningkatan keterampilan mahasiswa
dalam mempelajari renang gaya dada dan memperbaiki keterampilan motoriknya.
Selainpmgulangangmkm,hallainyangﬁdakkalahpeutingnyaadalah
pemberian umpan balik yang tepat mengenai penampilan yang telah dilakukan
oleh mahasiswa.

Sasaran gaya mengajar practice style yang berhubungan dengan tugas
penampilan adalah sebagai berikut : (1) mahasiswa berlatih tugas-tugas yang telah
diberikan sebagaimana yang telah didemonstrasikan dan dijelaskan dosen, (2)
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doesn memperagakan atau mendemonstrasikan tugas penempilan yang diberikan,
(3) lamanya waktu latihan berkaitan dengan kecakapan penampilan mahasiswa,
dan (4) memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang hasil (balikan) yang
diberikan dosen dalam berbagai bentuk. Dalam gaya mengajar practice style
mahasiswa memegang peranan dalam membuat keputusan selama peremuan
berlangsung tentang : (1) sikap (postur), (2) tempat, (3) urutan pelaksanaan tugas,
(4) waktu untuk memualai tugas, (5) kecepatan dan irama, (6) waktu berhenti, dan
(7) waktu sela diantara tugas.

Peranan dosen dalam gaya ini adalah sebagai berikut : (1) memberi
kesempstan kepada mahasiswa untuk bekegja scndiri, (2) memberikan belikan
secara pribadi kepada mahasiswa, (3) memiliki kesempatan untuk meningkatkan
interaksi individual dengan setiap mahasiswa, dan (4) memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan peranan baru mereka.

Sebclum pelaksanaan gaya mengajar practice style, dosen harus
menyiapkan perencanaan pelajaran dengan cara membuat lembaran tugas atau
kartu tugas untuk meningkatankan efisiensi pengajaran melalui gaya mengajar
practice style. Adapun fungsi dari kertas tugas tersebut adalah : (1) membantu
mahasiswa dalam mengingat tugasnya (apa yang harus dilakukan dan bagaimana
cara melakukannya), (2) mengurangi pengulangan penjelasan oleh dosen, (3)
mengajar mahasiswa tentang bagaimana mengikuti tanggung jawab tertulis untuk
menyelesaikan tugas-tugas, (4) mencatat kemajuan mahasiswa atau untuk
penilaian, dan (5) mengurangi kesempatan mengabaikan peragaan dan penjelasan
oleh mahasiswa, dan selanjutnya dosen harus menyisihkan waktu lagi untuk

mengulangi penjelasan yang diberikan.
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engajar Self-Check Style dan Gaya Mengajar

Dari penjabaran di atas antara gaya mengajar self-check style dengan gaya
mengajar practice style dapat dibedakan sebagai berikut :

No

Gaya Mengajar Self-Check Style

Gaya Mengajar Practice Style

w

ENTIS

Melakukan  tugas  berdasarkan
lembaran tugas yang diberikan
(tidak diberikan contoh oleh dosen).
Mencari umpan balik sendiri.
Mahasiswa menilai penampilannya
sendiri berdasarkan kriteria yang
ditetapkan dosen.

Penyesuaian terhadap perbedaan
individu.

Melatih kemandirian mahasiswa.

Melukukan tugas setelah melihat
contoh dari dosen.

Umpan balik diberikan oleh dosen.
Guru yang menilai penampilan
mahasiswa.

Penampilan sama atau seragam.

Meningkatkan semangat kelompok.
Pokok bahasan dibagi . menjadi

Lebih memungkinkan untuk
mengembang-kan konsep
mahasiswa dalam melakukan tugas.

bagian yang dapat ditiru.

b) Hakikat Kemampuan Motorik

Motorik dan gerak merupakan kedua istilah yang sering dianggap sama,
karena kedua istilah tersebut sangat sulit dibatasi secara konkrit, bahkan, Harrow
(1977) menggunakan kedua istilah tersebut (motor and movement) secara
bergantian. Kiram (1992) menyatakan motorik adalah suatu pereistiwa laten yang
meliputi kescluruhan proses-proses pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi
organ tubuh baik secara fisiologis maupun psikis schingga terjadinya gerakan.
Selanjutnya beliau menambahkan bahwa yang dimaksud dengan gerak adalah
pembahantempaz,posisLdankeoepatanmbuhmubagianmb\dlmanusiaymg
terjadi dalam suatu dimensi ruang dan waktu, dan dapat diamati secara obyektif.




12

Dalam belajar motorik, pengertian gerak tidak hanya dilihat dari
perubahan tempat, posisi, dan kecepatan tubuh melakukan aksi-aksi motorik
dalam olahraga, tetapi gerak juga diartikan sebagai hasil atau penampilan yang
nyata dari proses-proses motorik.

Kemampuan motorik merupakan sasaran program pendidikan jasmani.
Dengan mimiliki kemampuan motorik yang tinggi, akan memudahkan seseorang
untuk menguasai dirinya secara efisien dalam berbagai situasi gerak.

Drowazky (1981) menyatakan, ada tiga komponen utama yang
mendukung gerakan yang efisien, ayitu : (1) kesegaran dan kemampuan motorik,
(2) kemampuan sensori, dan (3) proses-proses perseptual. Lebih lanjut dijelaskan
pula bahwa masing-masing komponen tersebut mengandung banyak unsur seperti

terlihat pada bagan berikut ini ;
Kesegaran Dan Kemampuan Motorik

Fekum
Daya tahan
Waktu reaksi
Koordinasi
Keseimbangan
Kecepatan
Kelincahan
Kelentukan
I
Gerakan Eftsien
Kinestesis Kedalam persepsi
Pendengaran Koasistensi
Pengecapan Perencansan gerak
Pembauan Kesadaran ruang
Perasa Pemrosesan informasi
Peraba Kesadaran waktu
Proprioseps
| I
KEMAMPUAN SENSORI KEMAMPUAN PERSEPTUAL

Gambar 1. Tiga Komponen Utama yang Mendukung Gerakan Efisien
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Singer (1984) menyatakan kemampuan motorik adalah kapasitas atau
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk berolahraga. Menurut Kikendall, dkk
(1980) bahwa kemampuan motorik adalah kualitas kemampuan seseorang yang
dapat mempermudah dalam melakukan keterampilan gerak. Kemampuan tersebut
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap keberhasilan suatu tugas gerak
yang akan dilakukan. Selanjutnya Lutan (1988) menyatakan bahwa kemampuan
motorik adalah kemampuan seseorang yang erat kaitannya dengan peragaan suatu
keterampilan yang relatif melekat setelah masa kanak-kanak. Sedangkan wall dan
Murray (1994) menyatakan bahwa kemampuan motorik adalah kemampuan yang
berhubungan dengan penampilan dalem berbagai tugas gerak

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
motorik adalah kemampuan seseorang untuk melakukan gerak dasar yang bersifat
umum. Kemampuan motorik diperlukan untuk dapat mengetahui kemampuan
awal mahasiswa pada saat mengikuti program pengjaran pendidikan jasmani,
karena mahasiswa yang mengikuti pelajaran tidak berangkat dari nol, namun
mercka sudah memiliki kemampuan awal yang dapal menunjang untuk
mempelajari keterampilan bermain renang gaya dada. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan motorik yang tinggi diduga lebih cepat menguasai keterampilan
dalam bermain renang gaya dada.

(c) Hakikat Renang Gaya Dada
changgayadadaadalahsalabsaxunomorymgdipeﬂombakandahm

olahraga renang dan termasuk gaya yang utama diajarkan di sekolah-sckolah.

Renang gaya dada ini juga merupakan salah satu gaya yang sangat disukai
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digunakan dalam berenang. Renang gaya dada adalah suatu gaya renang yang
dimulai dari dayungan lengan yang sejak dimulainya lengan yang pertama
sesudah start dan sesudah pembalikan badan harus tetap menelungkup dan kedua
bahu segaris dengan permukaan air, semua gerakan lengan selamanya harus
serempak pada bidang horizontal yang sama, tanpa gerakan yang bergantian,
Kedualengunhm:sdidomngkedepanbersama-sarmdaﬁdada.laluditaik
kebelakang pada atau kebawah pennukaanair.Gemkankeduanmgkaiselamanya
harus serempak pada bidang horizontal yang sama. Pada waktu menendangkan
tungkai harus diarahkan keluar pada saat gerakan ke belakang. Gerakan
tendangan beralun dan/atau tendangan lumba-lumba tidak diperkenankan. Dalam
samgcmkmysebagiankcpdahamsmemecahpennukaanairpadasaatkedlm
lengan ditarik kebelakang (PRSI, 1992).

Lebih lanjut gerakan renang gaya dada menurut dadeng Kurnia (1992)
adalah sebagai berikut ;

(1) Posisi Tubuh
Saat kedua lengan lurus di depan sebagian besar dari kepala berada

bemdadipermukaanair,posisibahudmpinggwsedikitbemdadim
permukaan air. Saat mengambil nafas dimana kedua lengan melakukan
rangkaian gerak sapu keluar hingga kembali ke posisi istirahat untuk lurus ke
dcpmmengambiludamdmiataspamukaanaircukupdengmmengmgkm
kepala dengan leher.

(2) Gerakan Kaki
Pada saat kedua tungkai bagian bawah ditarik serentak mendekati pinggul
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dan kemudian setelah fase ini dikerjakan pergelangan kedva kaki diputar

mengarah keluar hingga membentuk sudut kurang lebih 50°, kemudian dari

posisi ini kedua kaki bertemu lurus ke belakang.

(3) Gerakan Lengan

Ada 4 tahap gerakan lengan pada renang gaya dada ini, antara lain :

a)

b)

d)

Ketika kedua lengan lurus ke depan, lakukan gerakan membuka ke
samping sehingga melebihi lebar bahu. Akhir dari sikap ini kemudian
mengambil sikap untuk melakukan puul, di mana siku dalam sikap yang
tinggi tetapi di bawah permukaan air.

Setelah kedua lengan mengambil sikap melakukan tarikan sehingga
membentuk sudut pada siku, tarikan telapak tangan ini membentuk
lingkaran. Dimana lingkaran ini dibentuk dengan patokan berada di bawah
dada dan dagu.

Kemudian lanjutkan dengan mengapit kedua belah siku pada satu bidang
datar secara serempak didepan dada, di mana setelah sikap ini dilanjutkan
dengan suatu sikap meluncur tangan kedepan. Saat kedua belah siku
dipertemukan secara bersamaan angkatlah kedua belah bahu dengan bantuan dorongan
kexhua belah lengan pada saat menutup kenudian dibantu oleh angkatan icher.
Kemudian sikap telapak tangan menghadap atas. Untuk selanjutnya dari
sikap ini diharuskan kedepan lakukanlah dorongan tangan ke depan
dengan bantuan bahu sehingga lengan lurus. Pada saat meluruskan lengan
ke depan lakukannlah perputaran telapak tangan yang tadinya menghadap

ke atas secara serentak sambil melakukan luncuran tangan ke depan
menjadi telungkup.
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(4) Pengambilan Nafas
Setelah kedua lengan menekan air ke bawah, dagu diangkat sehingga
mulut dapat dengan Segera mengambil nafas dipermukaan air. Pada saat
tangmdilmzskmkedepan,kepalalmmswdahnmmk ke dalam air untuk
mengembuskan nafas pada wakty meluncur,

(5) Koordinasi Gerak Anggota Tubuh

Gerakan ini merupakan gabungan dari gerakan kaki, gerakan lengan,
posisi badan, serta pengambilan nafas. Koordinasi yang merupakan gerakan
secara keseluruhan perlu sekali dilakukan dengan baik dan untuk memperoich
hasil koordinasi yang sempurna maka harus banyak berlatih atay berenang secara
teratur/terpimpin dan penggunaan pendekatan latihan yang tepat.

Gcmkaninimempakangabungandaﬁgcmkankald,gerakanlemn,
posisi badan, serta pengambilan nafas. Koordinasi yang merupakan gerakan
secara keseluruhan perlu sekali dilakukan dengan baik dan untuk memperoleh
hmilkootdimsiynngscmpmmmakahamsbanyakhedaﬁhataubumangsecam
teratur/terpimpin dan penggunaan pendekatan latihan yang tepat.

Dmiumianpendapa!diatasdapatsimpulkanbahmremngmayadada
nnmeﬂukanmgaakanyangtakoordhmidenganwkdaﬁberbagaianggota
mbuhdmﬁpmiukanmbdcbdajaryangteparagarmomngdapmmelakukm
rangkaian gerakan ketrampilan secara otomatisasi.
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B. Kerangka Berpikir

(%) Perbedaan Hasil Belajar Renang Gaya Dada antara Gaya Mengajar
Self- Check Style dengan Gaya Mengajar Practice Style

Gaya mengajar merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai
tujuan. Sebab itu keberhasil dalam mencapai tujuan dapat dipengaruhi oleh gaya
mengajar yang dipilih oleh dosen. Dalam penelitian ini gaya mengajar yang
digunakan adalah : (a) Gaya Mengajar Self-Check Style, dan (b) Gaya Mengajar
Practice Style. Kedua gaya mengjar ini berbeda dalam proses pembelajarannya,
dan pada penelitian ini mempunyai tujuan yang sama, yaitu sama-sama untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal pada renang gaya dada.

Renang gaya dada digolongkan ke dalam olahraga d1 air yang berbeda
dengan perlakukan manusia setiap harinya. Perbedaan ini membuat
sescorang berbeda dalam kecepatan dalam mempelajarinya. Untuk dapat
melakukan renang gaya dada, maka seseorang harus mampu mengambang
di air dengan baik, melakukan gerakan renang dada seperti dimulai dari
dayungan lengan yang sejak dimulainya lengan yang pel:tama sesudah start
dan sesudah pembalikan badan harus tetap menelungkup dan kedua bahu
segaris dengan permukaan air, semua gerakan lengan selamanya harus
scrempak pada bidang horizontal yang sama, tanpa gerakan yang
bergantian. Kedua lengan harus didorong kedepan bersama-sama dari dada,
lalu ditarik kebelakang pada atau kebawah permukaan air. Gerakan kedua
tungkai selamanya harus serempak pada bidang horizontal yang sama. Pada
waktu menendangkan tungkai harus diarahkan keluar pada saat gerakan ke

belakang. Gerakan tendangan beralun dan/atau tendangan lumba-lumba
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tidak diperkenankan. Dalam satu gerakan, sebagian kepala harus memecah
permukaan air pada saat kedua lengan ditarik kebelakang

Untuk memperoleh hasil belajar renang gaya dada yang optimal perlu
menetapkan gaya mengajar yang tepat, kaecna gaya mengajar merupakan
salah faktor yang sangat penting dalam kegiatan pengajaran. Tujuan dari
gaya mengajar adalah untuk menciptakan suatu bentuk pengajaran sesuai
dengan kondisi yang diinginkan untuk membantu proses belajar mengajar
agar dapat tercapai tujuan pegjaran secara efektif dan efisien.

Pemilihan gaya mengajar yang tepat akan dapat meningkatkan minat
dan motivasi siswa dala;n belajar sechingga akan meningkatkan hasil belajar
siswa, khususnya hasil belajar renang gaya dada. Dengan demikian,
kegagalan dalam proses belajar mengajar dapat diperkecil atau dihindari.

Seperti yang telah diuraikan pada kajian teoritis, bahwa gaya
mengajar baik gaya mengajar self-check style maupun gaya gaya mengajar
practice style diberikan materi pengajaran yang sama. Namun, karena
pelaksanaan dari kedua gaya mengajar terscbut berbeda, maka diduga akan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar renang gaya
dada.

Gaya periksa sendiri (self~check) memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengambil keputusan sesudah pertemuan dalam menilai
penampilannya berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh dosen.
Karakteristik dari gaya periksa sendiri adalah : (1) menilai penampilannya sendiri,
(2) menetapkan kriteria untuk memperbaiki keterampilan, (3) belajar bersikap
obyektif terhadap penampilannya, (4) menerima keterbatasannya, dan (5)
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membuat keputusan baru dalam bagian pelajaran, selama dan sesudah pertemuan
berlangsung.

Dengan gaya mengajar self-check, mahasiswa dituntut untuk dapat
menyamakan dan membandingkan penampilannya dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh dosen. Pengajran melalui gaya ini akan memungkinkan
mahasiswa menjadi lebih mandiri dalam melakukan tugasnya.

Komponen kunci dari gaya mengajar self-check adalah mahasiswa mencari
umpan balik sendiri dengan memakai kriteria yang telah ditetapkan oleh dosen
dan mahasiswa bisa memperoleh umpan balik secara intrinsik.

Implikasi dari gaya mengajar self-check adalah scbagai berikut : (1) dosen
mendorong kemandirian mahasiswa, (2) dosen mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan untuk memantau diri sendiri, (3) dosen mempercai
mahasiswa, (4) mahasiswa belajar sendiri, (5) mahasiswa mengenali keterbatasan,
keberhasilan, dan kegagalannya sendiri, dan (6) mahasiswa memakai umpanbalik
dari periksa sendiri untuk berusaha memperbaikinya. Dengan demikian, akan
membangkitkan motivasi mahasiswa untuk belajar lebih keras dan pada akhimya
akan memperoleh hasil belajar lebih baik, khususnya hasil belajar renang gaya dada.

Gaya berikut adalah gaya mengajar practice style (latihan). Komponen
kunci dari gaya mengajar practice style adalah kepada mahasiswa diberi waktu
melaksanakan tugas secara perorangan dan sendiri-sendiri dan dosen memberilan
umpan balik kepada mahasiswa secara perorangan.

Dengan gaya mengajar practice style, dosen dapat melakukan demonstrasi
mengenaicafa—myangwbaikmuukmlak\ﬂcanmelakmmngerakan renang
gaya dada, misalnya posisi tubuh saat di air, gerakan lengan saat mengkayuh,



20
gerakan kaki, serta saat gerakan kepala saat respirasi yang benar.

Pengajaran dengan gaya mengajar practice style didesain untuk
meningkatkan keterampilan seseorang dengan cara memberi tugas untuk
melakukan banyaknya latihan secara berulang-ulang. Dengan pengulangan
kegiatan semacam ini, diharapkan adanya peningkatan keterampilan mahasiswa
dalam mempelajari keterampilan motorik.

Sasaran gaya mengajar practice style yang berhubungan dengan tugas
penampilan adalah sebagai berikut : (1) mahasiswa berlatih tugas-tugas yang telah
diberikan sebagaimana yang telah dideminstrasikan dan dijelaskan dosen, (2) guru
memperagakan atau mendemonstrasikan tugas penampilan yang diberikan, (3)
lamanya waktu latihan berkaitan dengan kecakapan penampilan siswa, dan (4)
memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang hasil (balikan) yang diberikan
guru dalam berbagai bentuk. Dengan kata lain, pengajaran dengan gaya latihan
lebih berpusat pada guru, apabila dibandingkan dengan gaya periksa sendiri yang
lebih menuntut kemandirian siswa dalam melakukan tugas.

Kedua gaya mengajar tersebut, masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Dosen memberikan umpan balik kepada mahasiswa yang di ajar
dengan gaya latihan, sehingga banyak membuang waktu mahasiswa untuk
berlatih. Sebaliknya dengan gaya periksa sendiri mahasiswa mencari umpan balik
sendiri melalui berlatih.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diduga bahwa secaa
keseluruhan hasil belajar renang gaya dada mahasiswa yang diajar dengan gaya

periksa sendiri lebih tinggi dari siswa yang diajarkan dengan gaya latihan.
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b) Perbedasn Hasil Belajar Renang Gaya Dada antara Gaya Mengajar
Self Check dengan Gaya Mengajar Practice Style Bagi Mahasiswa
yang Memiliki Kemampuan Motorik Tinggi.

Gaya mengajar self check dan gaya mengajar practice style
memiliki karakteristik pclaksanaan yang berbeda. Gaya mengajar periksa
sendiri memberi alternatif kepada mahasiswa untuk memulai pelajran
dengan mempelajari sendiri tugas yang telah diberikan dosen. Sedangkan
pengajaran dengan gaya mengajar practice style, mahasiswa terlebih
dahulu melihat peragaan atau demonstrasi yang dilakukan pengajar,
kemudian mahasiswa mengikutinya.

Gaya mengajar yang efektif salah satunya di pengaruhi olech tinékat
kemampuan motorik yang dimiliki mahasiswa, sehingga akan berpengaruh
pada hasil belajar, dalam hal ini adalah hasil belajar renang gaya dada.
Gaya mengajar self check lebih cfektif digunakan bagi mahasiswa yang
memiliki kemampuan motorik tinggi, memiliki kemampuan untuk
melakukan untuk melakukan berbagai gerakan dalam bermain renang gaya
dada sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh dosen. Sebaliknya,
bagi mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan motorik rendah akan
lebih sulit dalam mengikuti belajar dengan gaya mengajar self check, karena
mereka tidak mampu menampilkan gerakan yang maksimal apabila
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi.
Jadi, mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah, akan lebih baik
diajar dengan gaya mengajar practice style, karena dengan gaya mengajar

practice style mahasiswa dituntun dosen tentang gerakan-gerakan yang
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harus dilakukan, dalam arti dosen mendemonstrasikan berbagai
keterampilan gerak kepada mahasiswa, kemudian mahasiswa mengikutinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa terdapat
interaksi antara gaya mengajar dengan kemampuan motorik terhadap hasil
belajar renang gaya dada.

Mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan motorik tinggi,
berarti mahasiswa tersebut mempunyai potensi untuk dapat melakukan
gerakan dalam keadaan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan
mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah. Diduga, mahasiswa
yang memiliki tingkat kemampuan"moton'k tinggi akan lebih cepat
menguasai keterampilan gerak yang dipelajari. Oleh karena itu, diduga lebih
tepat diajar dengan gaya mengajar self check. Karena gaya mengajar self
check lebih menuntut mahasiswa untuk dapat tampil sccara maksimal.

Dengan gaya mengajar self check mahasiswa akan lebih menantang
dalam belajar, karena mahasiswa diberikan kebebasan oleh dosen untuk
mempelajari materi pelajaran secara mandiri tanpa bimbingan atau contoh
gerakan yang diberikan dosen, schingga akan meningkatkan motivasinya
dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar renang gaya dada. Hal
ini, akan sangat sulit apabila dilakukan oleh siswa yang memiliki
kemampuan motorik rendah, karena mereka tidak bisa tampil secara
maksimal.

Dengan gaya mengajar self check mahasiswa dituntut untuk dapat
memberi umpan balik sendiri melalui materi pelajaran yang telah ditetapkan

oleh dosen dengan cara membandingkan dengan kriteria yang telah
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ditetapkan oleh dosen. Sedangkan dengan mengajar self check, umpan balik
diberikan oleh dosen.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diduga bahwa hasil belajar
renang gaya dada dengan gaya mengajar self check lebih tinggi dari pada
gaya mengajar practice style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan

motorik tinggi.

c¢) Perbedaan Hasil Belajar Renang gaya dada antara Gaya Mengajar
Self Check dengan Gaya Mengajar Practice Style Bagi Mahasiswa
yang Memiliki Kemampuan Motorik Rendah.

Mahasiswa yang memiliki tingkat keinampuan motorik rendah,
mempunyai keterbatasan dalam melakukan aktivitas motorik, sehingga
lambat dalam menguasai suatu keterampilan motorik. Mahasiswa tersebut
sangat membutuhkan bimbingan, baik berupa penjelasan, maupun
demonstrasi gerakan yang dilakukan oleh dosen.

Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah, diduga
akan lebih baik menggunakan gaya mengajar practice style, karena dengan
gaya mengajar practice siyle dosen dapat mendemonstrasikan semua materi
atau gerakan yang lebih konkrit, kemudian mahasiswa mengikuti apa yang
dicontohkan tersebut. Di samping itu, mahasiswa juga akan mendapat
umpan balik dari dosen terhadap gerakan-gerakan sulit dilakukan. Dengan
demikian, mahasiswa dapat belajar dalam suasana yang lebih
menyenangkan sehingga akan lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran

yang diberikan.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diduga bahwa hasil belajar
renang gaya dada dengan gaya mengajar practice style lebih baik dari pada
gaya mengajar self check bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan

motorik rendah.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, dan
kerangka berpikir, maka dapat diajukan hipotesis penelitian

(1) Secara keseluruhan, hasil belajar renang gaya dada mahasiswa yang diajar
dengan gaya mengajar self check lebih tinggi dari gaya mengajar practice
style. .

(2) Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi, hasil belajar
renang gaya dada dengan gaya mengajar self check lebih tinggi dari gaya
mengajar practice style.

(3) Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah, hasil belajar
renang gaya dada dengan gaya mengajar practice style lebih tinggi dari gaya

mengajar self check.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kolam renang UNIMED, pada mahasiswa
FIK UNIMED semester Il stambuk 2010, dengan waktu penclitian selama 3
(tiga) bulan. Pelaksanaan kegiatan adalah : satu bulan pertama untuk persiapan
penelitian (menentukan dan mempersiapkan sampel penelitian, menyusun jadwal
latihan), dua bulan berikutnya untuk pelaksanaan penelitian (perlakuan).

Lama waktu perlakuan dalam penelitian ini direncanakan selama 6
minggu, dengan frekwensi latihan tiga kali setiap minggu.

B. Metoda Penelitian

Metoda yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah dengan
menggunakan metoda eksperimen. Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas
yang dimanipulasi, satu variabel bebas yang dikendali (atribut) dan satu variabel
terikat.

(a) Variabel bebas yang dimanipulasi adalah gaya mengajar yang terdiri dari :
(i) Gaya mengajar self check (gaya mengajar periksa sendiri) dan (2) Gaya
mengajar practice style (gaya mengajar latihan).

(b) Variabel bebas yang dikendali adalah : i) Kanampuanmotoﬁktinggi,danii)
Kemampuan motorik rendah .

() Variabel terikat adalah hasil belajar renang gaya dada.
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C. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Blok
Acak 2x2. Rancangan blok acak adalah unit-unit eksperimen dikelompokkan
kedalam blok sedemikian rupa, sehingga unit-unit cksperimen  dalam blok
relatif bersifat homogen. Perlakuan dikenakan secara acak kepada unit-unit

eksperimen dalam setiap blok (Sudjana, 1989).

3.1 ri lok 2x
[ Gaya Mengajar (A) Gaya Self Check Gaya Practice
Kemampuan (Periksa Sendiri) Style (Latihan)
Motorik (B) (A) (Aa2)
Tinggi (B)) AB, AzBy
Rendah (B;) AB; A;B;
rangan

A; = Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi
yang diajar dengan gaya mengajar Self Check (periksa sendiri).

A = Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi
yang diajar dengan gaya mengajar practice style (latihan).

B, = Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah
yang diajar dengan gaya mengajar Self Check (periksa sendiri).

B, = Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah

yang diajar dengan gaya practice style (latihan).

Untuk memperoleh keyakinan bahwa skor hasil belajar renang gaya
dada benar-benar merupakan hasil periakuan yang diberikan, maka perlu

dilakukan pengontrolan terhadap berbagai kemungkinan yang dapat
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mempengaruhi hasil penelitian ini. Menurut Anne (1985) dan Borg (1983)

adalah pengontrolan terhadap validitas internal dan validitas eksternal.

i) Validitas Internal

Validitas internal adalah pengendalian terhadap variabel-variabel
luar yang dapat menimbulkan interpretasi lain. Oleh sebab itu variabel
tersebut harus dikendalikan. Apabila tidak, maka maka variabel tersebut
akan menimbulkan salah tafsir sebagai akibat perlakuan. Adapun variabel-
variebel yang perlu dikendalikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a) Pengaruh Sejarab, dikontrol dengan menghindari adanya aktivitas
yang bukan perlakuan eksperimen. Hal ini dilakukan déengan jalan
mengatur jadwal proses belajar/latiban dan kegiatan mahasiswa yang
dapat mempengaruhi hasil perlakuan.

b) Pengaruh Kematangan dan Kejenuhan, dikontrol dengan jalan
memberikan perlakuan yang tidak terlalu lama, hingga tidak sampai
mengalami perubahan mental maupun fisik yang dapat mempengaruhi
hasil belajar renang gaya dada.

c) Pengaruh Pratest, dikontrol dengan jalan memberikan adanya waktu
yang cukup untuk mengembalikan kondisi tubuh. Setelah melakukan tes
awal kemampuan motorik, diberikan selang waktu yang cukup untuk
memulai perlakuan dan begitu juga sebelum tes akhir dilakukan.

d) Pengaruh Instrumen Pemgukuran, dikontrol dengan tidak mengganti
semua alat ukur yang digunakan pada pre-test. Untuk menjamin
kesamaan beberapa alat ukur yang dipergunakan dalam pengukuran
digunakan beberapa alat tes yang sama untuk tiap individu.

¢) Pengaruh Pimilihan Subyek, dikontrol dengan menempatkan subyek
yang memiliki kemampuan motorik yang sama atau hampir sama
secara berimbang terhadap kedua kelompok eksperimen.
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f) Pengarub Kehilangan Peserts Eksperimen, dikontrol dengan terus
menerus memonitor kehadiran subyek melalui kehadiran yang ketat
scjak dari awal sampai akhir eksperimen,

g) Peagaruh Perlakuan, dikontro] dengan memberikan perlakuan yang
Sama kepada kedua kelompok eksperimen, kecuali dalam gaya
mengajar,

ii) Validitas Eksternal

Validitas eksternal adalah kcrepresenta!ipan hasil penyelidikan
atau dapatnya hasil penyedikan ity digeneralisasikan. Bracht dan QGalss
dalam Arief Furchon (1982), menjelaskan bahwa 2 validitas cksternal : a)
Validitas Populasi, dan b) Validitas Ekologis.

2. Validitas Populasi

a.l.Generalisasi, hasi eksperimen dapat digeneralisasikan kepopulasi
sasaran, maka penarikan sampel dilakukan secara acak.

a.2.Pengaruh interaksi antara efek perlakusn dan variabel personal,
dikontrol dengan batasan yang jelas terhadap kriteria karakteristik
subjek eksperimen. Dalam hal ini batasan yang diberikan terhadap
sampel maupun populasi adalah mahasiswa putra jurusan JKOR FIK
UNIMED semester I11 yang memiliki : 1) kemampuan motorik tinggi ,
dan 2) yang memiliki kemampuan motorik rendah.

b) Validitas Ekologi

b.1 Deskripsi Eksplisit Perlakuan, agar perlakuan pada eksperimen ini
dapat digeneralisasikan atay dapat digunakan pada kesempatan yang
lain, maka seluruh perlakuan yang diberikan telah dideskripsikan
secara  eksplisit. Deskripsi yang telah dilakukan meliputi : bentuk
kegiatan, kapan dan dimana kegiatan dilaksanakan, karakteristik
subjek yang melakukan kegiatan,
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b.2.Efek Howthorne, untuk memperkecil kemungkinan terjadinya
howthorne  affect subjek eksperimen tidak diberitahukan bahwa
mereka sedang diteliti.

b.3.Pengaruh Pelaksanaan Eksperimen, dikontrol dengan cara peneliti
tidak terlibat langsung dalam proses belajar mengajar dan peneliti
hanya memberikan pengarahan kepada dosen pengajar renang gaya
dada dan dosen tersebut menyesuaikan periakuan sesuai yang diharapkan dalam
penelitian.

b.4.Interaksi Sejarah demgan Efek Perlakuan, agar efek perlakuan
masih dapat digeneralisasikan dalam jangka waktu yang relatif lama,
maka perlakuan yang diberikan dalam eksperimen ini disusun
berdasarkan konsep fisiologis kemampuan gerak manusia. Dengan
demikian diharapkan perlakuan diglam eksperimen ini masih cukup
relevan untuk dipergunakan pada beberapa waktu yang akan datang.

b.5.Pengaruh Vaisbel Terikat, dalam eksperimen ini variabel terikat
diukur dengan menggunakan alat yang sesuai dengan buku pedoman
pengukuran. Oleh karena itu pengukuran varriabel terikat di dalam
eksperimen ini dapat digeneralisasikan pada kelompok yang lain.

D. Populasi dan Sampel

Populasi teoritis penelitian ini adalah scluruh mahasiswa putra
Jurusan IKOR FIK UNIMED Semester [l stambuk 2010, yang memiliki
Kemampuan motorik tinggi dan kemampuan motorik rendah. Dari populasi
yang ada diambil sampel secara acak, masing-masing 20 orang dari setiap
kelompok kemampuan motorik sehingga diperoleh 40 orang sampel peneliian.

Teknik pengambilan sampel adalah membagi populasi menjadi
2 bagian, yaitu populasi yang memiliki kemampuan motorik tinggi dan

populasi yang memiliki kemampuan motorik rendzh berdasarkan pada
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skor kemampuan motorik. Dj atas skor rata-rata ditambah satu simpangan
baku diklasifikasikan pada kemampuan motorik tinggi dan di bawah skor
rata-rata dikurangi satu simpangan baku diklasifikasikan pada kemampuan
motorik rendah. Kemudian dengan cara acak menentukan 20 orang subyek
dari kelompok yang memiliki kﬂnmnpmmﬁnggidmnmbagichbmpok
yang seimbang (matching) berdasarkan skor kemampuan motoriknya .

Dengan cara sama dipilih sampel yang memiliki kemampuan
motorik rendah. Dengan demikian diperoleh 4 kelompok masing-masing
terdiri 2 kelompok siswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi dan 2
kelompt;k siswa yang memiliki kemampuan motorik rendah. Menetapkan
perlakuan terhadap masing-masing kelompok dilakukan secara acak, schingga
diperoleh 4 kelompok eksperimen,

E.Teknik Pengumpulan Data
i) Pengukuran Kemampuan Motorik
lt;strumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan motorik

adalah Barrow Motor ability Test. Tujuan tes ini adalah untuk mengukur
kemampuan motorik seseorang dan digunakan untuk mengelompokkan
masasiswa dalam kemampuan kemampuan motorik tinggi dan
kemampuan motorik rendah. Tes ini terdiri dari : (1) tes renang gaya
dada (r = 0.91), (2) lari lintang silang (r = 0.96), dan (3) lempar bola
medisin (0.97). Dengan validitas adalah facevalidity ( Barrow, 1979).
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ii) Pengukuran Hasil Belajar Renang Gaya Dadsa

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar renang gaya

dada adalah tes belajar renang gaya dada oleh Nurhasan (1988).

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji persyaratan analisis
(Uji Normalitas dan Uji Homogenitas), dan uji hipotesis, yakni : untuk
menguji hipotesis pertama digunakan teknik analisis varians (Anava)
Perhitungan merujuk pada Dotson dan Kirkendall (1974) dengan taraf a =
0,05. Untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga, digunakan Uji-t dengan

taraf signifikansi o = 0,05.



A. Deskripsi Data

Damhasilbelajarrenmggayadadayangdigumkanuntukanalisisadalah
nilai tes renang gaya dada setiap subjek setelah mengikuti latihan selama 16 kali
pertemuan. Data yang dipersiapkan untuk analisis tersebut dapat dilibat pada
Iampimnl.ranghnnmhﬂsa-hargnn,X,dansumukseﬁappedahmdanblok
dapat dilihat pada tabel 4.1

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1. Data rangkuman hasil penelitian

Kemampuan Gaya Mengajar
Motorik Self-Check Style Practice Style
Iﬁ =10 b_l; =10
Tinggi X =52,67 X 2=5890
S =339 S, =502
ri, =10 I_~I_¢ =10
Rendsh X1=7459 X s=63,86
S; =740 Sy =250
Keterangan :

X, = Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi dan

diberi gaya mengajar self-check style.

X2

diberi gaya mengajar practice style.

X3

diberi gaya mengajar practice style.

Hasilbdajarmabasimadalahbasilbe\ajarremnggayadadajmﬂSOm

dalam satuan detik.
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Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi dan

Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah dan
diberi gaya mengajar self-check style.
Xy = Kelompok mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah dan
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1. Hasil Belajar Renang Gaya Dads pada Kelompok yang diberi Gaya
Mengajar Self-Check Style pada Mahasiswa yang memiliki Kemampuan
Moteorik Tinggi.

Nilai hasil belajar renang gaya dada bagi kelompok yang diberi Gaya
Mengajar Self-Check Style pada motorik tinggi, menunjukkan rentang antara
47,54 — 59,07; nilai rata — rata 52,67; dan simpangan bakunya sebesar 3,39.
sedangkan distribusi frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Distribusi frekuensi hasil belajar renang gaya dada kelompok
yang diberi Gaya Mengajar Self-Check Style pada kemampuan

motorik tinggi.
No | Intervsl Kelas Frekuensi Absolut Frekueasi Relatif
1. 47,54 - 50,22 2 20,00
2. 50,23 - 52,91 3 30,00
3. 52,92 — 55,60 4 40,00
4. 55,61 — 58,30 0 0,00
5. 58,31 - 60,99 | 10,00
Jumliah 10 100,60

Pada tabel 4.2. di atas tampak bahwa 1 orang (10%) dari jumlah
mahasiswa hasil belajar renang gaya dada di bawah rata — rata, 4 orang (40%)
berada pada rata - rata, dan 5 orang (50%) berada di atas rata - rata.

2. Hasil Belajar Renang Gaya Dada pada Kelompok yang diberi Gaya

Mengajar Self-Check Style pada Mahasiswa yang memiliki Kemampuan
Motorik Rendah.

Nilai hasil belajar renang gaya dada bagi kelompok belajar gaya mengajar
self-check style pada kemampuan motorik rendah, menunjukkan rentang antara
64,02 — 82,80; nilai rata — rata sebesar 74,59; dan simpangan bakunya sebesar

7,40 sedangkan distribusi frekwensinya dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 43. Distribusi frekwensi hasil belajar renang gaya dada kelompok
yang diberi metode latihan pliometrik standing tripple jump
arah vertikal pada daya ledak otot tungkai rendah.

No | Imterval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1. 64,02 - 68,39 2 20,00

2. 68,40 - 72,76 1 10,00

3. 72,77-77,14 1 10,00

4. 77,15 - 81,52 3 30,00

s 81,53 - 85,90 2 20,00
Jumlah 10 100,00

Pada tabel 4.3. di atas tampak bahwa 5 orang (50%) dari jumlah

mahasiswa hasil belajar renang gaya dada di bawah rata — rata, 1 orang (10%)

berada pada rata — rata, dan 3 orang (30%) berada di atas rata - rata. .

3. Hasil Belajar Renang Gaya Dada pada Kelompok yang diberi Gaya
Mengajar Practice Style pada Mahasiswa yang memiliki Kemampuan
Motorik Tinggi.

Nilai hasil belajar renang gaya dada bagi kelompok belajar gaya megajar

practice style pada kemampuan motorik tinggi, menunjukkan rentang antara 45,57

— 62,45; nilai rata — rata sebesar 58,90; dan simpangan bakunya sebesar 5,02.

Sedangkan distribusi frekwensinya dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Distribusi frekwensi hasil belajar renang gaya dada kelompok
yang diberi pembelecjaran gaya mengajar practice style pada

kemampuan motorik tinggi.
No | Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekueasi Relatif
L. 45,57 -49,50 1 10,00
2. 49,51 -53,43 0 0,00
3. 53,44 — 57,37 1 10,00
4 57,38-61,30 5 50,00
5. 61,31 - 65,24 3 30,00
Jumlah 10 100,00
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Pada tabel 4.4. di atas tampak bahwa 8 orang (80%) dari jumlah
mahasiswa hasil belajar renang gaya dada di bawah rata — rata, 1 orang (10%)

berada pada rata — rata, dan | orang (10%) berada di atas rata — rata.

4. Hasil Belajar Renang Gaya Dada pada Kelompok yang diberi Gaya
Mengajar Practice Style pada Mahasiswa yang memiliki Kemampuan
Motorik Rendab.

Nilai hasil belajar renang gaya dada bagi kelompok belajar gaya mengajar
practice style pada kemampuan motorik rendah, menunjukkan rentang antara
62,76 — 70,91; nilai rata — rata sebesar 63,86; dan simpangan bakunya sebesar
2,50. Sedangkan distribusi frekwensinya dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Distribusi frekwensi hasil belajar renang gaya dada kelompok

yang diberi pembelajaran gaya mengajar practice style pada
kelompok kemampuan motorik rendah.

No | Interval Kelas | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif

.| 62,76—64,66 8 80,00

2. | 64,67-66,56 1 10,00

3| 6657-6847 0 0,00

4. | 6848—7037 0 0,00

5. | 7038-72,28 1 10,00
Jumish 10 100,00

Pada tabel 4.5. di atas tampak bahwa | orang (10%) dari jumlah
mahasiswa hasil belajar renang gaya dada di bawah rata — rata dan 9 orang (90%)

berada di atas rata — rata.

B. Pengujuan Persyaratan Analisis
Sesuai dengan teknik analisis data yang dikemukakan pada Bab [1I, bahwa
teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik Analisis Vairans untuk
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rancangan blok. Maka sebelum analisis tersebut dilakukan perlu pengujian

tethadap persyaratan-persyaratan, yaitu : (1) Normalitas Sampel, dan (2)

Homogenitas varians populasi.

B.1. Normalitas Sampel

Pengujian terhadap normalitas sampel menggunakan, uji lililliefors

(perhitungan lengkap terdapat pada lampiran 2 ). Hasil pengujiannya dapat dilihat
pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Rangkuman haril uji normalitas sampel dengan menggunakan

wji lililliefors dengan taraf signifikan a. = 0,05

Kclompok N Lo | Kesimpulan
1. 10 0,128 0,258 Normal
2. 10 0,239 0,258 Normal
3. 10 0,153 0,258 Normal
4. 10 0,248 0,258 Normal
Keterangan :
Kelompok 1 = Nilai tes hasil belajar renang gaya dada kelompok belajar dengan

Kelompok 2

Kelompok 3

Kelompok 4

menggunakan gaya mengajar self-check style pada mahasiswa
yang memiliki kemampuan motorik tinggi.

Nilai tes hasil belajar renang gaya dada kelompok belajar dengan
menggunakan gaya mengajar self-check style pada mabasiswa
yang memiliki kemampuan motorik rendah.

Nilai tes hasil belajar renang gaya dada kelompok belajar dengan
menggunakan gaya mcngajar practice style pada mahasiswa
yang memiliki kemampuan motorik tinggi.

Nilai tes hasil belajar renang gaya dada kelompok belajar dengan
menggunakan gaya mengajar pracfice style pada mahasiswa
yang memiliki kemampuan motorik rendah.
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Pengujian terhadap homogenitas varians populasi menggunakan uji
Bartlett (perhitungan lengkap terdapat pada lampiran 3). Hasil pengujiannya dapat
dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7. Rangkuman haril homogenitas varians populasi dengan
menggunakan uji Bartlert dengan taraf signifikan o = 0,05

Varians 2 2
Keclompok Gal Harga B dk Xs X Kesimpulan
1.
§ 2445 | 49978 36 | 2688 | 169 | Homogen
4.
Keterangan :
Varians Harga variansi nilai tes hasil belajar renang gaya dada
Kelompok 1 kelompok yang diberi gaya mengajar self-check style pada
kelompok mahasiswa motorik tinggi.
Varians Harga variansi nilai tes hasil belajar renang gaya dada
Kelompok 2 kelompok yang diberi gaya mengajar self-check style pada
kelompok mahasiswa motorik rendah.
Varians Harga variansi nilai tes hasil belajar renang gaya dada
Kelompok 3 kclompok yang diberi gaya mengsjar practice style pada
kelompok mahasiswa motorik tinggi.
Varians Harga variansi nilai tes hasil belajar renang gaya dada
Kelompok 4 kelompok yang diberi gaya mengajar practice style pada
kelompok mahasiswa motorik rendah.
Harga B : Harga satuan B
Harga dk : Derajat kebebasan

Harga X’

: Harga Chi Kuadrat hasil observasi
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Harga X’  :Harga Chi Kuadrat tabel

Pada tabel 4.7. diatas dapat dilihat bahwa harga X, = 2,688 lebih kecil
dari harga X = 16,90. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berupa
nilai hasil belajar renang gaya dada dari setiap kelompok memiliki variansi

populasi yang homogen.

C. Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis pertama, digunakan Teknik Analisis Varians
(ANAVA) untuk rancangan blok, sedangkan untuk pengujian hipotesisi kedua dan
hipotesis ketiga digunakan uji-t.
1. Perbedaan Pemgaruh Gaya Mengajar Self-check Style Dan Gaya
Mengajar Practice Style Terhadap Hasil Belajar Renang Gaya Dada
Rangkuman hasil perhitungan data tampak pada tabel 4.8. Dan
perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.

Tabel 4.8, Rangkuman haril perhitungan ANAVA terhadap hasil belajar
renang gaya dada, dengan taraf signifikan a = 0,05

Sumber Varians SS dk MS Fo F
Gaya Mengajar (A) 41,76 1 41,76 Ns
Kemampuan Motorik (B) 1862,27 1 1862,27 | 0,014 | 4,10

Kekeliruan Eksperimen (W) | -961,27 37 -25,98

Keterangan :
SS : Jumlah Kuadrat
dk : derajat kebebasan
MS : Rata-rata jumlah kuadrat
Fo : Harga F obervasi
ns : Non Signifikan pada a = 0,05
F, : Harga F tabel pada a= 0,05
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Pada tabel 4.8. diatas tampak bahwa harga F ternyata lebih kecil dari

harga F, (Fp = 0,014 < F, = 4,10), dengan demikian H, gagal ditolak. Olch sebab
itu hipotesisi alternatif yang berbunyi : “gaya mengajar self-check style dan gaya
mengajar practice style akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil
belajar renang gaya dada ditolak pada taraf signifika pada a = 0,05 dan tidak

teruji kebenarannya dalam penelitian ini”.

2. Perbedaan Pengaruh Antara Gaya Mengajar Self-Check Style dan Gaya
Mengajar Practice Style terhadap Hasil Belajar Renang Gaya Dada pada
Mahasiswa yang Memiliki Kemampuan Moterik Tinggi.

ngkummhasilperhinugandatata.mpakpadatabcliiDan
perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.
Tabel 4.9. Rangkuman hasil perhitungan uji-t terhadap hasil belajar

renang gaya dada bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan
motorik tinggi, dengan taraf signifikan o = 0,05

Kelompok yang dk t "

| dibandingkan
S
Xi—X |18 3,76 | 2,10
Keterangan :

dk : derajat kebebasan

to : t hasil obscrvasi

s : Signifikan pada o = 0,05

1 : ttabel

Pada tabel 4.9. diatas tampak bahwa harga t; ternyata lebih besar dari
harga t, (to = 3,76 > t = 2,10), dengan demikian H, gagal ditolak. Oleh sebab itu
hipotesisi alternatif yang berbunyi : “gaya mengajar self-check style akan
memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil belajar renang gaya dada
dibandingkan dengan gaya mengajar practice style pada mahasiswa yang
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memiliki motorik tinggi diterima pada taraf signifika pada o = 0,05 dan teruji
kebenarannya dalam penelitian inj”.

3. Perbedaan Pengaruh Gaya Mengajar Practice Style dan Gaya Mengajar
Self-Check Style terhadap Hasil Latihan Renang gaya dada pada
Mabasiswa yang memiliki Motorik Rendah.

Rangkuman hasil perhitungan data tampak pada tabel 4.10. Dan
pez‘himngnnlmghpnyadapatdilihatpadalampimn6.

Tabel 4.10. Rangkuman hasil perhitungan uji-t terhadap hasil belajar
renang gaya dada bagi mahasiswa yang memiliki motorik

rendah, dengan taraf signifikan a = 0,05
Kelompok yang ' .
dibandingkan | 9% | % | &
S
X5 - X, 18 2,79 | 2,10
Keterangan :

dk : derajat kebebasan
to : thasil observasi
s : Signifikan pada o = 0,05
t . ttabel

Pada tabel 4.10. diatas tampak bahwa harga to temyata lebih besar dari
harga t (to = 2,79 > ¢ = 2,10), dengan demikian H, gagal ditolak. Oleh scbab ity
hipotesisi altematif yang berbunyi : “gaya mengajar practice style akan
membelikanpensMIhlebihbaiktcthadap hasil belajar renang gaya dada
dibandingkan dengan gaya mengajar self-check style pada mahasiswa yang
memiliki motorik tinggi diterima pada taraf signifika pada « = 0,05 dan teruji
kebenarannya dalam penelitian ini”.
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D. Pembahasan Penelitian

Dua gaya mengajar yang digunakan, yakni gaya mengajar self~check style
maupun gaya mengajar practice style efektif untuk meningkatkan hasil belajar
renang gaya dada, namun dari pengujian hipotesis pertama yang menggunakan
Teknik Analisis Varians (ANAVA) untuk rancangan blok bahwa secara
keseluruhan gaya mengajar self-check style tidak memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap hasil belajar renang gaya dada dibandingkan dengan gaya
mengajar practice style, ini berarti kedua gaya mangajar ini sama-sama dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar renang gaya dada.

Walaupun Gny;. periksa sendiri (self~check) memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengambil keputusan sesudah pertemuan dalam menilai
penampilannya dan gaya mengajar self-check, mahasiswa dituntut untuk dapat
menyamakan dan membandingkan penampilannya dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh dosen. Pengajran melalui gaya ini akan memungkinkan
mahasiswa menjadi lebih mandiri dalam melakukan tugasnya, sedangkan gaya
mengajar practice style (latihan). Komponen kunci dari gaya mengajar practice
style adalah kepada mahasiswa diberi waktu melaksanakan tugas secara
perorangan dan sendiri-sendiri dan dosen memberilan umpan balik kepada
mahasiswa secara perorangan.

Dengan gaya mengajar practice style, dosen dapat melakukan demonstrasi
mengenai cara-cara yang terbaik untuk melakukan melakukan gerakan renang
gaya dada, misalnya posisi tubuh saat di air, gerakan lengan saat mengkayuh,

gerakan kaki, serta saat gerakan kepala saat respirasi yang benar.
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Pengajaran dengan gaya mengajar practice style didesain untuk
meningkatkan keterampilan seseorang dengan cara memberi tugas untuk
melakukan banyaknya latihan secara berulang-ulang. Dengan pengulangan
kegiatan semacam ini, diharapkan adanya peningkatan keterampilan mahasiswa
dalam mempelajari keterampilan motorik.

Secara model ataupun gaya yang ditampilkan dari kedua gaya tersebut
berbeda, mmmdalnmpeneliﬁaniniyangdit%dalamMpelajﬁmnng

kelompok pembelajaran.

Namun bila kemampuan motorik dijadikan dasar pembagian kelompok
mahasiswa untuk mmpelajari renang gaya dada, dimana mahasiswa yang
memiliki kemampuan dasar motorik tinggi dari hasil uji ¢ tampak bahwa gaya
mengajar self check menunjukkan hasil belajar renang mahasiswa yang lebih baik
daripada gaya mengajar practice style.

Gaya mengajar periksa seadiri memberi alternatif kepada mahasiswa
untuk memulai pelajaran dengan mempelajari sendiri tugas yang telah
diberikan dosen. Sedangkan pengajaran dengan gaya mengajar practice
style, mahasiswa terlebih dahuly melihat peragaan atau demonstrasi yang
dilakukan pengajar, kemudian mahasiswa mengikutinya.

Gaya mengajar self check lebih efektif digunakan bagi mahasiswa
yang memiliki kemampuan motorik tinggi, memiliki kemampuan untuk
melakukan untuk melakukan berbagai gerakan dalam bermain renang gaya

dada sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh dosen. Sebaliknya,
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bagi mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan motorik rendah akan
lebih sulit dalam mengikuti belajar dengan gaya mengajar self check, karena
mereka tidak mampu menampilkan gerakan yang maksimal apabila
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi.

Mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan motorik tinggi,
berarti mahasiswa tersebut mempunyai potensi untuk dapat melakukan
gerakan dalam keadaan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan
mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah. Sehingga,
mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan motorik tinggi akan lebih
cepat menguasai keterampilan gerak yang dipelajari. Oleh karena itu, lebih
tepat diajar dengan gaya mengajar self check. Karena gaya mengajar self
check lebih menuntut mahasiswa untuk dapat tampil secara maksimal.

Dengan gaya mengajar self check mahasiswa akan lebih menantang
dalam belajar, karena mahasiswa diberikan kebebasan oleh dosen untuk
mempelajari materi pelajaran secara mandiri tanpa bimbingan atau contoh
gerakan yang diberikan dosen, sehingga akan meningkatkan motivasinya
dan pada akhimya akan meningkatkan hasil belajar renang gaya dada. Hal
ini, akan sangat sulit apabila dilakukan oleh siswa yang memiliki
kemampuan motorik rendah, karena mercka tidak bisa tampil secara
maksimal.

Sedangkan mahasiswa yang memiliki tingkat kemampuan motorik
rendah, mempunyai keterbatasan dalam melakukan aktivitas motorik,

schingga lambat dalam menguasai suatu keterampilan motorik. Mahasiswa
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tersebut sangat membutuhkan bimbingan, baik berupa penjelasan, maupun
demonstrasi gerakan yang dilakukan oleh dosen,

Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik rendah, lebih
baik menggunakan Baya mengajar practice style, karena dengan gaya
mengajar practice style dosen dapat mendemonstrasikan semua materi atau
gerakan yang lebih konkrit, kemudian mahasiswa mengikuti apa yang
dicontohkan tersebut. Di samping itu, mahasiswa juga akan mendapat
umpan balik dari dosen terhadap gerakan-gerakan sulit ditakukan. Dengan
demikian, mahasiswa dapat belajar dalam Suasana yang Jebih
menyenangkan schingga akan lebih termotivasi untuk mengikuti pe'lajaran
yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil belajar renang gaya dada
dengan gaya mengajar practice style lebih baik dari pada gaya mengajar

self check bagi mahasisws yang memiliki kemampuan motorik rendah.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan kerangka berpikir dan hasil pengujian hipotesisi, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara gaya mengajar self check dengan
gaya mengajar practice style secara keseluruhan terhadap hasil belajar renang
gaya dada. Dcngankatalain,secarakmlumbanhasil belajar renang gaya dada
mahasiswa yang menggunakan gaya mengajar self check tidak lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar- renang gaya dada yang menggunakan -
dengan gaya mengajar practice style.

2. Gaya mengaiar self check memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil
belajar renang gaya dada dibandingkan dengan gaya mengajar practice style
bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi. Dengan kata lain,
bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi, penggunaan gaya
mengajar self check lebih baik dibandingkan hasil belajar renang gaya dada
yang menggunakan gaya mengajar practice style.

3. Gaya mengajar practice style umberikanpmaaruhyanglebihbdkmhndap
hasil belajar renang gaya dada dibandingkan dengan gaya mengajar self check
padamhasiswaynngmmilikikmmpmnmotoﬁkrendah. Dengan kata lain,
bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan mototik rendah, hasil belajar
mwwmmwmmzayamsnjﬂpmaiceswwhbaik
dibandingkan hasil belajar renang gaya dada yang menggunakan gaya

mengajar self check.

45



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada dosen Jurusan
IKOR FIK UNIMED, terutama kepada dosen pemegang mata kuliah renang agar
memperhatikan kemampuan motorik mahasiswa sebelum menentukan gaya
mengajarymgakmdigumkaada!ampmsubehjumngajarmmggayadada.
Oleh karena tidak terujinya perbedaan pengaruh gaya mengajar gaya mengajar
self check dan gaya mengajar practice style terhadap hasil belajar renang gaya
dada dengan tidak membedakan kemampuan motorik mahasiswa, bila peneliti
lain i mgm meneliti kembali, disarankan untuk mcmpcrhaukan Jjumlah sampel dan
fak!or biasa lainnya. .

Faktor kemampuan motorik dalam mempelajari renang memiliki interaksi
dengan gaya mengajar yang diberikan dosen, yakni gaya mengajar self check dan
gaya mengajar practice style, dan juga disarankan kepada peneliti lain kiranya
dapat mempertimbangkan kemampuan dasar mahasiswa yang lain, atau memilih
gaya mengajar yang berbeda.
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Lampiran 1
DATA HASIL TES RENANG GAYA DADA 50 M

I.1. Hasil renang gaya dada kelompok yang diberi gaya mengajar self-
c:heclz style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik

unggi
Hasil Renang Gaya Dada
Ne s 50 Meter ( detik)
1__{ Riswan Sihaloho 47,54
2| Roy Martua N 49,66 ]
3 | Syaiful Muftid 50,25
4 | Abdul Salam M 50,63
5_| Richo S Tarigan 51,68
|6 | Ruli Simamora 52,92 =]
7 | Zul Andn 54,56
8 | Tomi Wijaya 55,12
9 | Mario Panjaitan 55,27
10 | Lamhot Eliezer M 59,07

1.2. Hasil renang gaya dada kelompok yang diberi gaya mengajar self-
check style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik

rendah.
Hasil Renang gaya dada
No Nama ) (meter)
1 | Jasmani Tarigan 64,02
2 | M Haffiz Sulaiman 65,25
3 | Dyangga Pradita 66,82
4 | Josephin Siahaan - 71,78
5 | Yudhi HafjonoM 72,88
6 | Saputra Karo-karo 78,13 el
7 | Adtya Rusda 80,12
8 | M. Arifin 81,43
9 | Sahrul F Sihotang 82,66
10 | Mulyadi Pardosi 82,80
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1.3. Hasil latihan renang gaya dada kelompok yang diberi gaya mengajar
practice style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik

tinggi.
No Niissa Hasil Renang gaya dada
(meter)

I | Retta Florida S 45,57
2 | Putra Jaya Panjaitan 57,13
3 | Fadly Reza 57,77
4 | Rapsan Zani Rambe 59,69
5 | Gabriel Simamora 60,07
6 | Khairul Saleh 60,89
7 | Aris Fandhi 61,12
8 | Raja Ahmad Badawi 62,12
9 | Eka Pesona 62,18
10 | Jhon Prianto Purba 62,45

1.4. Hasil latihan renang gaya dada kelompok yang diberi gaya mengajar
practice style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik

rendah,
Hasil Rena va dada

_No Nama (m:t‘eg —

1 | Syaiful Bahri 62,76

2 | Jauhari Tumanggor 62,78

3 | Windra Kurniawan 62,99

4 | Febriansyah Dwi 63,07

5 | Dalianto Manik 63,14

6 | Rogri M Manalu 63,44

7 | Syawaluddin Fitria 63,82

8 | Radiaman L Gaol 63,97

9 | Dedi Sumarno 65,85
_10 | Rajakson Malau 70,91
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Lampiran 2
UJI NORMALITAS SAMPEL

I. Kelompok Hasil renang gaya dada kelompok yang diberi gaya menajar
self~heck style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik

tinggi.
No| Xi Zi F(zi) S(zi) | F(zi)-S(zi)
1 |4754 | 1511 | 0065 | 0.100 0.035
2 | 49,66 | 0887 | 0.187 0.200 0.013
3 |5025 | -0.713 0239 | 0300 0061 |
4 |5063 | 0.601 0.274 0.400 0.128
5 | 51,68 | 0292 0.382 0.500 0118
6 | 5292 | 0074 | 0528 0.600 0.072
7 | 54,56 | 0.557 0.712 0.700 0.012
| 8 | 5512 | 0722 | 0764 | 0.800 0.036
9 15527 | 0766 0.779 0.900 0.121
10 | 59,07 | 1.885 0971 | 1.000 0.029

NILAI F (Zi) - S (Zi) TERTINGGl = 0.128
NILAI TABEL LILIFORS = 0258
KESIMPULAN : DATA NORMAL

2.2. Kelompok Hasil renang gaya dada kelompok yang diberi gaya menajar
self-check style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik
rendah.

(No| Xi | Zi | F@) | S(zi) | Fzi)S(z)
1 | 64,02 | -1429 | 0076 | 0.100 0024 |
2 [ 6525 | -1.262 | 0104 | 0.200 0.09%

3 | 6682 | -1.050 | 0147 | 0300 0.153
4 [ 71,78 | 0380 | 0352 | 0400 0.048
5 (7288 | 0231 | 0409 | 0500 0.091
6 | 7813 | 0479 | 0684 | 0600 0084 |
7 | 80,12 | 0748 | 0773 | 0700 0.073
8 | 81.43] 0925 | 0821 | 0800 0.021
9 8266 | 1091 | 0864 | 0900 0.036
10 | 8280 | 1110 | 0867 | 1.000 0133

NILAIF (Zi) - S (Zi)) TERTINGGI = 0.153
NILAI TABEL LILIFORS = 0.258
KESIMPULAN : DATA NORMAL
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2.3. Hasil latihan renang gaya dada kelompok yang diberi gaya mengajar
practice style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik

tinggi.

No| Xi Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi)
1 14557 | -2656 | 0.004 0.100 0.096
2 | 57,13 | 0352 | 0363 0.200 0.163
3 5777 025 | 0413 | 0300 | 0113
4 | 5969 | 0158 0.564 0.400 0.164
5 | 60,07 | 0.233 0.591 0500 | 0091
6 | 60,89 | 0397 | 0.655 0.600 0.055
7 [ 61,12 | 0443 | 0670 0.700 0.030
8 | 62,12 | 0642 | 0.739 0.800 0.061
9 162,18 | 0.654 0.742 0.900 0.158
10 [ 6245 | 0.708 | 0.761 1.000 0.239
NILAI F (Zi) - S (Zi) TERTINGGI = 0.239
NILAI TABEL LILIFORS = 0.258

KESIMPULAN : DATA NORMAL

2.4. Hasil latihan renang gaya dada kelompok yang diberi gaya mengajar
practice style bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik
rendah.

No| Xi Zi F(zi) | S(zi) | F(zi)-S(zi)
1| 62,76 | 0604 | 0274 | 0200 0.074
2 | 62,78 | 05% | 0274 | 0200 0.074
| 3 | 62,99 | 0512 | 0305 | 0.300 0.005
4 | 6307 | 0480 | 0316 | 0.400 0.084
5 | 63,14 | 0453 | 0326 | 0500 0.174
6 | 6344 | 0333 | 0371 | 0.600 0.229
7 | 63,82 | 0181 | 0459 | 0.700 0.241
8 | 63,97 | 0121 | 0552 | 0800 0.248
9 | 6585 | 0630 | 0736 | 0900 0.164
10 | 7091 | 2651 | 0999 | 1.000 0.004
NILAI F (Zi)— S (Zi) TERTINGGI = 0.248

NILAI TABEL LILIFORS = 0.258

KESIMPULAN : DATA NORMAL
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Lampiran 3

UJI HOMOGENITAS VARIANSI POPULASI (UJI BARTLETT)

Kel | dak [ 1/dk [ 52 [1ogs? [dkLogS? |
1 9 | o111 | 1153 | 1.06 9.556
2 9 | 0111 | 2519 | 1.40 12611 |
3 9 [ o1t [ S473 [ 1.74 15.644
4 9 [ 0111 | 627 | 080 7.175
z 36 44.987
Variansi Gabungan :
Siz - 2;("1_')512
2.(n-D
+ 2 JLS3)+ 9(25,19) + 9(54,73) 4 9(6.27) _ 54 s
= 36 ’
log S = 1.388
Harga Satuan B -

B=log S x I (m—1)
= 1,388 x 36 =49,978

Chi-Juadrat (X*)
X2 =(in10){8- ¥ (n, - 1)logs,’ |

=(2,3026)(49,978 - 44,987)
= 2,688

Tabel X* pada « = 0,05, dengan dk = 9, diperoleh harga X* = 16,9; ternyata
Xo® = 2,688 lebih kecil dari X = 16,9; maka H, :8,> = & = ;> = 8, diterima.
Kesimpulan : Data keseluruhan dari hasil tes renang gaya dada 50 m pada
mahasiswa IKOR semester III ta 2011/2012 yang digunakan scbagai analisis
dinyatakan berasal dari Populasi Homogen.



Lampiran 4
PENGUJI HIPOTESIS PERTAMA
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Penguji hipotesis pertama menggunakan teknik varians untuk rancangan

blok. Perhitungan merujuk pada Dotson dan Kirkendall (1974).

Harga — harga Belanja Statistik yang dibutuhkan untuk perhitungan :
A. Tabel 4.1. Harga-harga yang dibutuhkan untuk perhitungan

Kemampuan Gaya Mengajar
Masork Self-Check Style Practice Style Jumish
X, = 526,70 SX, = 58899 ¥X = 111569
_ TX,* = 28400,37 IX;'=3183722 | XX*=60237,59
Tinggi Xi= 5267 X»= 5890
R = 10 n = 10 n= 20
TX; = 745,89 X, = 642,73 ¥X = 1388,62
Rendah ¥X3% = 56691,09 TX2 = 4080329 X2 =97494 38
X3= 7459 Xe= 6427
n= 10 n= 10 n= 20
X = 1272,59 ¥X = 1231,72 X = 250431
Jumlah ¥X* = 85091 45 X2 = 72640,51 ¥X? = 15773197
n= 20 n= 20 n= 40

A. Harga-harga jumlah kuadrat (SS) yang diperlukan untuk ANAVA adalah :
1. Jumiah kuadrat total (SSt)

SSr =) X, -—

GZ
N

15773197 - 25‘:‘6” =942,75
2. Jumlah kuadrat total (SS4)

_{2msof +231m)  @s0a3ty _,

20
3. Jumlah kuadrat Blok (SSg)
B 2
SSp = 25 G
n, N

40

_ (115,697 +(1388,62)  (250431)
40

20

=18622,27
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4. Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen (SSy)

SSw =887~ SS, - S8s
=942,75 - 41,76 - 1862,27
=-961,27

B. Perhitungan Derajat Kebebasan (dk)

1. Derajat Kebebasan Jumlah Kuadrat Total (dk)
dk,=N-1=40-1=39

2. Derajat Kebebasan Jumlah Antar Perlakuan (dk,)
dk,=c—-1=2-1=1

3. Derajat Kebabasan jumlah Kuadrat Blok (dks)
de=b—1=2-1=]

4. Derajat Kcbabasan Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen (dk,,)
dky=(N-1)—(~-1)-(b-1)=39-1-1=37

C. Pcrlutungan Rata-rata Jumlah Kuadrat (MS)
Rata-rata Jumlah Kuadrat Antar Perlakuan (MS,)

SS, 4176
-l ALY
2. Rata-rata Jumlah Kuadrat Total (MSg)
MS, = By = J0L37 =1862,27
3. Rata-rata Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen (MSw)
MS., = E_ —96127 =-2598
Y dk, 37 !
DAFTAR RINGKASAN ANAVA
Sumber Varians SS dk MS Fo F,
Periakuan (A) 41.76 1 41.759 ns
Blok (B) 1862.27 1 1862.27 0.014 4,10
Kekeliruan -961,27 37 -25.98
Eksperimen (W)
Total 942,75 39

Keterangan :
ns = Non Signifikansi pada a = 0,054

Kesimpulan : Secara keseluruhan hasil belajar repang gaya dada mahasiswa
yang diajar dengan gaya mengajar self~check style tidak lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar renang gaya dada yang diajar
dengan gaya mengajar practice style.



Lampiran 5

PENGUJIAN HIPOTESIS KEDUA
Hasil Renang Gaya Dada 50 m | Hasil Renang Gaya Dada 50
yang diajar dengan gaya m yang diajar dengan gaya
No mengajar Self-Check Style pada | mengajar Practice Style pada
| kelompok Mahasiswa Motorik | kelompok Mahasiswa Motorik
T’mﬁgj Tinggi
X Xi X “ﬁﬂ Xy’
1 47,54 2076,62 45,57 2260,05
2 49,66 2466,12 57,13 2493,00
3 | 5025 2563,40 57,77 3337,37
4 50,63 2670,82 59,69 3562,90
5 51,68 |  2800,53 60,07 3608,40
6 52,92 2976,79 60,89 3707,59
7 54,56 3038,21 61,12 . 3735.65
8 55,12 3054,77 62,12 3858,89
9 55,27 3263,84 62,18 3866,35
10 59,07 3489,26 62,45 3900,00
pA 526,70 2840037 588,99 34330,23
X 52,67 58,90
2 2
2 = 2x7 - EX) 58400373257 _ 65908
n,
2
5 = xx? - X 433057 58899 090
m
= 4 —x
J 2% + 5] (1_ i’ 1.)
nrm=2\n
s 52.67 -58.90 -3.76

659.08+-360.70( 1 L )
10+410-2 10 10
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b) Kriteria Penerimaan atau Penolakan Hipotesis nol (Ho)

dk =nytng - 2= 10+10 - 2= 18

Ho :py=p2 > Rata-rata Hasil Belajar Renang Gaya Dada yang meng-
gunakan Gaya Mengajar Self-Check Style tidak berbeda
dengan rata-rata Hasil Belajar Renang gaya dada yang
menggunakan Practice Style pada Mahasiswa yang
memiliki kemampuan Motorik Tinggi.

Ho : p; # g2 < Rata-rata Hasil Belajar Renang Gaya Dada yang meng-
gunakan Gaya Mengajar Self-Check Style berbeda dengan
rata-rata Hasil Belajar Renang gaya dada yang
menggunakan Practice Style pada Mahasiswa yang

memiliki kemampuan Motorik Tinggi.
Dari daftar distribusi t, untuk dk = 18, diperoleh harga tupa = 3.76 pada
p=0.05, sehingga temyata tyiueg > tuser yaitu : 3.76 > 2.10, Berdasarkan hasil
pengujian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian bagi
mahasiswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi, Gaya Mengajar Self-
Check Style lebih baik diterapkan daripada gaya megajar Practice Style untuk
meningkatkan hasil belajar renang gaya dada.



Lampiran 6
PENGUJIAN HIPOTESIS KETIGA
Hasil Renang Gaya Dada 50 m | Hasil Renang Gaya Dada 50 m
yang diajar dengan gaya yang diajar dengan gaya
No mengajar Self-Check Style pada | mengajar Practice Style pada
‘| kelompok Mahasiswa Motorik | kelompok Mahasiswa Motorik
Rendah Rendah
X X, X; Xy

1 3.05 9.30 3.20 10.24

2 3.07 9.42 3.98 15.84

3 3.40 11.56 3.92 15.37

4 3.42 11.70 3.82 14.59

5 3.58 12.82 3.54 12.53

6 3.61 13.03 3.48 12.11

7 3.66 . 13.40 4.05 16.40

8 3.68 -13.54 4.10 16.81

9 3.65 -13.32 4.08 16.65

10 3.62 13.10 3.99 15.92

X 34.74 121.20 38.16 146.46

X 347 3.82

2
5t =xxi - B 1129374 g
"
2
) =zx;-(le) 14846819 o84
n, 10
- X -X
J I + 2 [ )
mtnm=2\n
347-382 =279

- 09l+084( +|)
10+10-2.10 T 10

b) Kriteria Penerimaan atau Penolakan Hipotesis nol (Ho)

dk =nytng - 2= 10+10- 2= 18
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Ho:p =y, ) Rata-rata Hasil Belajar Renang Gaya Dada yang meng-
gunakan Gaya Mengajar Self-Check Style tidak berbeda
dengan rata-rata Hasil Belajar Renang gaya dada yang
menggunakan Practice Style pada Mahasiswa yang
memiliki kemampuan Motorik Rendah.

Ho : p # w2 = Rata-rata Hasil Belajar Renang Gaya Dada yang meng-
gunakan Gaya Mengajar Self/-Check Style berbeda dengan
rata-rata Hasil Belajar Renang gaya dada yang
menggunakan Practice Style pada Mahasiswa yang
memiliki kemampuan Motorik Rendah.

Dari dafiar distribusi t, untuk dk = 18, diperoleh harga tusa = 2.79 pada p=0.05,
sehingga ternyata tywag > faba yaitu : 2.79 > 2.10. Berdasarkan hasil pengujian
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian bagi mahasiswa yang
memiliki kemampuan motorik rendah, Gaya Mengajar Practice Style lebih baik
diterapkan daripada gaya megajar Self-Check Style untuk meningkatkan hasil
belajar renang gaya dada.
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Pada hari ini Rabu tanggal delapan bulan Juni tahun dua ribu sebelas, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

|. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si . Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan, dan atas nama
Rektor Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA

2. Drs. Mesnan, M, Kes . Dosen FIiK bertindak sebagai Peneliti’Ketua peleksana Research Grani,
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadaken Surat Perjenjian Penggunaan Dena (SP2D)
untuk melakukan kegiatan penelitian Research/Teaching Grani sebagai berikut :

Pasal |

Berdasarkan PO Unimed dan SK Rektor Nomor : 0486/UN33./KEP/2011 tanggal 30 Mei 2011, tentang kegiatan
Penelitian ResearcivTeaching Grant, PITHAK PERTAMA memberi tuges kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK
KEDUA menerima “tugas tersebut untwk  melaksanakan/mengkoordinasikan  pelaksanaan kegiatan
Research/Teaching Grant berjudul :

"Pengaruh Gaya Mengajar dan Kemampuan Motorik Terhadap Hasil Belajar Renang Gaya Dada™

yang berada di bawsh wnggung jawablyang diketahut oleh : PIHAK KEDUA dengan masa kerja 5 (lima) bulan,
terhitung sejak diterbitkannya SP2D ini ditandatangani.

Pasal 2

1. PIHAK PERTAMA memberikan dana penclitian tersebut pada Pasal | sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta
Rupiah), secara bertahap.

2. Tahap pertama sebesar 40% yaitu Rp. 4.000.000,- (Empat Juta Rupiah)
dibayarkan sewaktu Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

3. Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupizh)
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan kemajuan Research/Teaching Grant dan laporan
penggunaan dana kepada PIHAK PERTAMA,
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PERTAMA.

5. PIHAK KEDUA dikenakan pajak (PPh) sebesar 15% dari jumlah dana kegiatan yang diterima dan disetorkan
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Pasal 3

I. PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan rincian anggaran biaya (RAB) pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
besarnya dana penelitian yang teleh disetujui.

2. Semua kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan aset Negara termasuk kewajiban membayar
dan menyetorkan pajak dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 4

I, PIHAK KEDUA harus menyelesaikan kegiatan serta menyerahkan laporan hasil kegiatan Researci/Teaching
Grant kepada PIHAK PERTAMA sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal [ (selambat-lambatnya tanggal
12 Nopember 2011 ) sebanyak 8 (delapan ) eksamplar, dalam bentuk "Hard Copy” disertai dengan 2 (dua )
buah file elektronik "Sofi Copy”' yang berisi laporan hasil penelitian dan naskah artikel ilmiah hasil penelitian
dalam bentuk compact disk (CD).

2. Sebelum laporan akhir penelitian diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil kegiatan melzalui

forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian yang dananya dibebankan kepada pihak kedua.

Desiminasi kegiatan dilakukan di Unimed dengan mengundang dosen dan mahasiswa sebagai

Bukti pengeluaran keuangan menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan 1 (satu ) rangkap dilaporkan ke Lemlit

;J(;\lmed dalam bentuk laporan penggunaan dana Research/Teaching Grant paling lambat tanggal 12 Nopember

I

o



Pasal 5

1. Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat menyclesaiken pelaksanaan kegiatan Research/Teaching Grani sesuai
dengan Pasal [ diatas , maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana kegiatan.

2. Apabila sampai batas waktu masa penelitian ini berakhir PIHAK KEDUA belum menyerahkan hasil kegiatan
kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%  perhari dan setinggi-
tingginya 5% dari seluruh jumlah dana kegiatan yang diterima sesuai dengan Pasal 2.

3. Bagi dosen yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam tahun anggaran berjalan dan proses pencairan
biaya teiah berakhir, maka seluruh dana yang belum cair yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus
dan PTHAK KEDUA harus membayar denda sebagaimana tersebut diatas kepada Kas Negara,

4, Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi perjanjian pelaksanaan kegiatan Research/Teaching Grant
PIHAK KEDUA Wﬁib mengembalikan dana kegiatan yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA untuk
selanjutnya disetorkan kembali ke Kas Negara

Pasal 6
Laporan hasil kegiatan Research/Teaching Grant yang tersebut dalam Pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:
& Ukuran kertas kuarto
b.  Wama cover hijau
¢, Dibawah bagian kulivVcover depan ditulis : dibiayai oleh Dana PO Unimed SK Rektor
N0.0486/UN33.I/KEP/2011 tanggal 30 Mei 201}
d. Pada bagian akhir laporan hasit penelitian dilampirkan Surat Pegjanjian Penggunaan Dana (SP2D)

Pasal 7

Hak cipta produk Research/Teaching Grant tersebut ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk penggandaan dan
penyebaran laporan hasil kegiatan berada dalam PIHAK PERTAMA

Pasal 8

Surat perjanjian ketja ini dibuat rangkap 5 (lima) dimana 2 (dua ) buah diantaranya dibubuhi materai sesuai dengan
ketentuan yang beflaku yang pembiayaannya dibebankan kepada PTHAK KEDUA, satu rangkap untuk PIHAK
PERTAMA satis ramgkap untuk PIHAK KEDUA, dan sclainnya akan digunakan bagi pihak yang berkepentingan
untuk diketahui.

Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan ditentukan kemudian oleh dua
belah pihak, i

\ M. Kes
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